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	This study examines the influence of capital structure, profitability, and firm size on tax avoidance practices among property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2018 to 2024, employing a quantitative approach with panel data regression analysis. The results indicate that capital structure has no significant effect on tax avoidance, consistent with the Trade-Off Theory, while profitability and firm size demonstrate positive and significant influences, aligning with the Agency Theory and Political Cost Theory. More profitable and larger firms tend to engage in legal tax avoidance through efficient tax planning strategies. The findings suggest that management should not rely solely on debt financing for tax efficiency, but must also consider financial risk management, operational sustainability, and regulatory compliance. Highly profitable companies are advised to maintain transparency and ethical standards to avoid negative perceptions from investors and tax authorities. Meanwhile, large corporations need to balance tax efficiency with transparent financial reporting to ensure legal compliance. For regulators, this research underscores the importance of strengthening oversight and updating tax regulations, particularly for companies with complex financial reporting systems, to minimize potential loopholes. Investors are encouraged to exercise greater scrutiny when analyzing financial statements by monitoring indicators such as the Effective Tax Rate and book-tax differences as potential signals of tax avoidance.Thus, this study provides empirical contributions to corporate financial decision-making and the development of more effective tax policies.
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	Penelitian ini menganalisis pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan properti dan real estate di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 sampai 2024 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan regresi data panel. Hasilnya menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sesuai Trade-Off Theory, sementara profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan, sejalan dengan Agency Theory dan Political Cost Theory. Perusahaan yang lebih profitabel dan besar cenderung melakukan tax avoidance secara legal melalui perencanaan pajak yang efisien. Implikasinya, manajemen disarankan tidak hanya mengandalkan utang untuk efisiensi pajak, tetapi juga mempertimbangkan risiko keuangan, keberlanjutan, dan kepatuhan regulasi. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi harus menjaga transparansi dan etika untuk menghindari persepsi negatif dari investor dan otoritas pajak. Sementara itu, perusahaan besar perlu menyeimbangkan efisiensi pajak dengan pelaporan yang transparan agar tetap mematuhi hukum. Bagi regulator, temuan ini menekankan pentingnya memperkuat pengawasan dan memperbarui regulasi perpajakan, terutama untuk perusahaan dengan pelaporan keuangan kompleks, guna meminimalkan celah hukum. Investor juga disarankan lebih kritis dalam menganalisis laporan keuangan, seperti memantau Effective Tax Rate dan book-tax difference, sebagai indikator potensi tax avoidance. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi pengambilan keputusan keuangan perusahaan dan perumusan kebijakan pajak yang lebih efektif.
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1. Pendahuluan 
Sektor properti dan real estate merupakan salah satu pilar strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Kontribusinya tidak hanya tercermin dari sumbangsih terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), melainkan juga peranannya sebagai penggerak sektor-sektor lain seperti konstruksi, perbankan, dan industri bahan bangunan [1]. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), kontribusi sektor konstruksi dan real estate terhadap PDB Indonesia pada tahun 2022 tercatat mencapai 13%, yang menunjukkan signifikansi sektor ini dalam menciptakan lapangan kerja serta mendorong pertumbuhan ekonomi nasional [1], [2]. Kebutuhan masyarakat akan hunian, kawasan komersial, dan infrastruktur penunjang yang terus meningkat turut mendorong aktivitas investasi di sektor ini [2].
Namun demikian, pertumbuhan sektor real estate dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan tren yang fluktuatif, seperti yang terlihat pada Gambar 1. Pada tahun 2018, pertumbuhan sektor ini tercatat sebesar 3,48% dan meningkat menjadi 5,76% pada tahun 2019. Akan tetapi, sejak tahun 2020 hingga 2023, pertumbuhan sektor ini mengalami penurunan beruntun, masing-masing sebesar 2,32% pada 2020, 2,78% pada 2021, 1,72% pada 2022, dan turun lagi menjadi 1,43% pada 2023 [3]. Meski pada tahun 2024 diperkirakan mengalami sedikit perbaikan dengan pertumbuhan mencapai 2,5%, ketidakstabilan dalam beberapa tahun terakhir tetap mencerminkan tantangan struktural yang dihadapi sektor real estate. Kondisi ini dapat mendorong perusahaan untuk melakukan efisiensi keuangan secara internal, termasuk melalui strategi penghindaran pajak (tax avoidance) guna menjaga tingkat profitabilitas dan kelangsungan usaha [4], [5].
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Gambar 1. Laju Pertumbuhan Sektor Properti dan Real Estate (%)
Perusahaan dalam sektor properti dan real estate pada umumnya membutuhkan pembiayaan yang besar untuk proyek-proyek jangka panjang. Sifat usaha yang kapital-intensif ini menuntut pengelolaan struktur modal yang optimal, baik melalui pembiayaan ekuitas maupun utang [6]. Keputusan pendanaan tersebut tidak hanya memengaruhi posisi keuangan perusahaan, tetapi juga berdampak pada kewajiban perpajakan. Penggunaan utang, misalnya, berimplikasi pada pengurangan penghasilan kena pajak melalui beban bunga, sehingga menciptakan tax shield yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi beban pajak [6]. Dalam konteks ini, perusahaan berpotensi menerapkan strategi tax avoidance secara legal namun agresif sebagai bentuk efisiensi fiskal.
Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara. Berdasarkan data Kementerian Keuangan Republik Indonesia, lebih dari 85% pendapatan negara pada tahun 2022 bersumber dari penerimaan perpajakan [1]. Kendati demikian, tingkat kepatuhan pajak di kalangan korporasi masih menjadi persoalan, khususnya karena keberadaan praktik tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan besar [5]. Meskipun strategi tersebut tidak melanggar ketentuan hukum positif, praktik tax avoidance secara substantif dapat mengurangi potensi penerimaan negara [1]. Fenomena ini kerap dijumpai pada sektor-sektor yang memiliki struktur keuangan yang kompleks, termasuk sektor properti dan real estate yang tengah mengalami tekanan akibat ketidakstabilan pertumbuhan [6].
Secara teoritis, terdapat beberapa faktor yang diyakini memengaruhi praktik tax avoidance, di antaranya struktur modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan. Struktur modal yang didominasi oleh utang cenderung menurunkan beban pajak melalui efek tax shield [6]. Sementara itu, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki insentif untuk meminimalkan beban pajak demi menjaga efisiensi finansial [6]. Ukuran perusahaan juga turut berperan, di mana perusahaan berskala besar cenderung memiliki akses terhadap sumber daya dan konsultan profesional yang memadai untuk merancang strategi perencanaan pajak yang kompleks dan agresif [6]. 
Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji determinan tax avoidance, namun sebagian besar studi tersebut bersifat umum dan belum secara khusus difokuskan pada perusahaan subsektor properti dan real estate di Indonesia. Padahal, sektor ini memiliki karakteristik khusus dalam hal pembiayaan dan siklus usaha [6]. Selain itu, temuan-temuan terdahulu juga menunjukkan hasil yang belum konsisten, terutama terkait pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance, yang menciptakan kesenjangan penelitian (research gap) yang relevan untuk diangkat dalam kajian yang lebih spesifik. Struktur modal misalnya, ditemukan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, namun terdapat penelitian lain justru menemukan pengaruh negatif, mengindikasikan bahwa tingginya utang dapat meningkatkan risiko dan menurunkan agresivitas pajak [7], [8]. Profitabilitas juga menunjukkan hasil yang beragam; beberapa studi menyatakan bahwa perusahaan dengan laba tinggi lebih cenderung menghindari pajak, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa perusahaan yang sangat menguntungkan cenderung lebih patuh [8], [9]. Hal serupa terjadi pada ukuran perusahaan, di mana ditemukan pengaruh positif karena skala dan sumber daya yang besar [10]. Sementara, penelitian lain menemukan pengaruh negatif dengan alasan efisiensi biaya lebih dominan pada perusahaan kecil [11]. Ketidakkonsistenan ini menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam konteks subsektor properti dan real estate yang memiliki karakteristik keuangan tersendiri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui data panel perusahaan subsektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018–2024. Pendekatan panel data memungkinkan analisis yang lebih akurat dan komprehensif terhadap hubungan antar variabel secara lintas waktu dan antar perusahaan [12]. Dengan menggunakan indikator-indikator keuangan yang terukur dan objektif, diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi empiris yang relevan dalam memahami pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap praktik tax avoidance.
Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan literatur di bidang akuntansi perpajakan dan manajemen keuangan. Bagi kalangan akademisi, hasil penelitian ini dapat memperkaya perspektif dalam menjelaskan perilaku perpajakan korporasi berdasarkan karakteristik keuangan perusahaan [6]. Sementara itu, dari sisi praktis, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan fiskal untuk menyusun regulasi perpajakan yang lebih adil dan adaptif terhadap realitas usaha [2]. Bagi investor dan analis keuangan, pemahaman mengenai determinan tax avoidance dapat menjadi indikator dalam menilai transparansi dan tata kelola perusahaan [2].
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini secara khusus mengkaji pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Dari perspektif akademis, temuan penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan literatur di bidang keuangan korporat dan perpajakan, khususnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku penghindaran pajak. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam menyusun strategi perpajakan yang optimal namun tetap sesuai dengan prinsip kepatuhan. Lebih jauh, dari aspek sosial, penelitian ini bertujuan untuk mendorong terciptanya praktik perpajakan yang sehat dan transparan, yang pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap optimalisasi penerimaan negara serta pembangunan nasional yang berkelanjutan.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan subsektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018–2024. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang tersedia di situs resmi BEI. Penelitian ini menggunakan data panel (pooled data), yaitu gabungan antara data time series dan cross section dari beberapa perusahaan dalam kurun waktu lima tahun. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang mencakup rasio keuangan sebagai indikator dari variabel struktur modal (debt to asset ratio), profitabilitas (return on assets), ukuran perusahaan (log total aset), dan tax avoidance (effective tax rate). Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan dianalisis secara statistik dengan bantuan perangkat lunak E-Views versi 10.0.
Tahapan analisis dimulai dengan pemilihan model regresi data panel terbaik melalui chow test, hausman test, dan lagrange multiplier test (LM). Setelah model terbaik ditentukan, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t (uji parsial) untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap tax avoidance, uji F (uji simultan) untuk menguji pengaruh secara bersama-sama, serta uji koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai probabilitas (p-value) dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05).
3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan gabungan dari data time series dan data cross section. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program perangkat lunak E-Views versi 10.0. Sebelum melakukan analisis data langkah pertama ialah melakukan pemilihan model. Terdapat estimasi tiga pendekatan dalam pemilihan model yaitu common effect model (CEM), fixed effect model (FEM) dan random effect model (REM). Langkah selanjutnya adalah melakukan pemilihan model terbaik untuk menghasilkan analisis yang baik dengan menggunakan chow test (CEM vs FEM), hausman test (REM vs FEM) dan lagrange multiplier test (CEM vs REM). Berikut hasil model data panel dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Metode Model Data Panel
	Variabel Penelitian
	CEM
	FEM
	REM
	Probabilitas
	α

	Struktur Modal (X1)
	0,0588
	-0,1161
	-0,0503
	0,8993
	0,05

	Profitabilitas (X2)
	0,1863
	0,2004
	0,2003
	0,0624
	0,05

	Ukuran Perusahaan (X3)
	0,4205
	-0,2897
	0,4132
	0,0000
	0,05


3.1. Pemilihan Model Data Panel
Penelitian ini menggunakan pendekatan uji bertahap untuk menentukan model data panel terbaik melalui tiga prosedur pengujian statistik. Tahap pertama melibatkan Chow Test untuk membandingkan Common Effect Model (CEM) dengan Fixed Effect Model (FEM), diikuti Hausman Test yang menguji Random Effect Model (REM) terhadap FEM, serta Lagrange Multiplier Test yang membandingkan CEM dengan REM. Pemilihan model akhir didasarkan pada kriteria pengambilan keputusan statistik yang telah ditetapkan untuk memastikan kesesuaian model regresi yang digunakan dalam analisis, yang dapat dilihat pada Tabel 2. Dasar pengambilan keputusan dalam chow test ialah sebagai berikut:
a) Jika nilai probabilitas cross-section f > nilai α 0,05, maka H0 diterima (CEM).
b) Jika nilai probabilitas cross-section f < nilai α 0,05, maka H0 ditolak (FEM).
Dasar pengambilan keputusan hausman test ialah sebagai berikut:
a) Jika nilai probabilitas cross-section random > nilai α 0,05, maka H0 diterima (REM).
b) Jika nilai probabilitas cross-section random < nilai α 0,05, maka H0 ditolak (FEM).
Dasar pengambilan keputusan lagrange multiplier test ialah sebagai berikut:
a) Jika nilai breusch-pagan cross-section one-sided > nilai α 0,05, maka H0 diterima (CEM).
b) Jika nilai breusch-pagan cross-section one-sided < nilai α 0,05, maka H0 ditolak (REM).
Tabel 2. Pemilihan Model Data Panel
	Keterangan
	Prob Cross-Section F
	α

	Chow Test (CEM vs FEM)
	0,0000
	0,05

	Hausman Test (REM vs FEM)
	0,9606
	0,05

	Lagrange Multiplier (CEM vs REM)
	0,0000
	0,05


Berdasarkan hasil uji pemilihan model data panel, Chow Test menunjukkan probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga model Fixed Effect (FEM) lebih tepat dibandingkan Common Effect Model (CEM). Namun, hasil Hausman Test dengan probabilitas 0,9606 yang lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa model Random Effect (REM) lebih sesuai dibandingkan FEM. Selanjutnya, Lagrange Multiplier Test menghasilkan probabilitas 0,000 yang menolak hipotesis model CEM, sehingga REM juga lebih tepat dibandingkan CEM. Dengan mempertimbangkan ketiga uji tersebut, model Random Effect (REM) dipilih sebagai model terbaik untuk analisis data panel dalam penelitian ini.
3.2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil pemilihan model data panel, penelitian ini menggunakan pendekatan Random Effect Model (REM) untuk melakukan analisis regresi linier berganda pada periode pengamatan 2018-2024. Proses pengolahan data dilakukan secara komputasi menggunakan perangkat lunak EViews versi 10.0 yang memungkinkan pengujian statistik yang komprehensif. Pemilihan REM sebagai model akhir didasarkan pada serangkaian uji statistik sebelumnya yang menunjukkan bahwa model ini paling sesuai untuk menganalisis hubungan antar variabel dalam penelitian ini. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda dengan Random Effect Model (REM)
	Variabel Penelitian
	Coefficient
	Keterangan

	Konstanta
	-8,2819
	Negatif

	Struktur Modal (X1) → Tax Avoidance (Y)
	-0,0503
	Negatif


Berikut Persamaan 1 dari hasil regresi linear berganda.
	(1)
Hasil persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Konstanta (β0), berdasarkan hasil regresi linear berganda, diperoleh nilai konstanta (negatif) sebesar -8,2819. Nilai coefficient tersebut memiliki arti apabila Struktur Modal (X1), Profitabilitas (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) tidak mengalami perubahan maka Tax Avoidance (Y) sebesar -8,2819 persen.
b) Struktur Modal (X1), berdasarkan hasil regresi linear berganda, diperoleh nilai coefficient Struktur Modal (X1) sebesar -0,0503 menunjukkan bahwa apabila Struktur Modal (X1) mengalami kenaikan satu persen, maka Tax Avoidance (Y) akan menurun (negatif) sebesar -0,0503 persen dengan asumsi bawah Profitabilitas (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) konstan/ tetap.
c) Profitabilitas (X2), berdasarkan hasil regresi linear berganda, diperoleh nilai coefficient Profitabilitas (X2) sebesar 0,2003 menunjukkan bahwa apabila Profitabilitas (X2) mengalami kenaikan satu persen, maka Tax Avoidance (Y) akan meningkat (positif) sebesar 0,2003 persen dengan asumsi bawah Struktur Modal (X1) dan Ukuran Perusahaan (X3) konstan/ tetap.
d) Ukuran Perusahaan (X3), berdasarkan hasil regresi linear berganda, diperoleh nilai coefficient Ukuran Perusahaan (X3) sebesar 0,4132 menunjukkan bahwa apabila Ukuran Perusahaan (X3) mengalami kenaikan satu persen, maka Tax Avoidance (Y) akan meningkat (positif) sebesar 0,4132 persen dengan asumsi bawah Struktur Modal (X1) dan Profitabilitas (X2) konstan/ tetap.
3.3. Hasil Uji Hipotesis
3.3.1. Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)
Uji kelayakan model (goodness of fit) adalah uji yang digunakan untuk melihat kelayakan suatu model regresi. Hasil uji tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. Dasar pengambilan keputusan uji statistik F ialah sebagai berikut:
a) Jika nilai Fhitung < nilai Ftabel dan nilai probabilitas > nilai α 0,05, maka H0 diterima (model tidak layak digunakan).
b) Jika nilai Fhitung > nilai Ftabel dan nilai probabilitas < nilai α 0,05, maka H0 ditolak (model layak digunakan).
Adapun dalam mencari nilai Ftabel hal yang wajib diketahui sebelumnya ialah sebagai berikut:
a) Jumlah variabel penelitian (k): 4
b) Jumlah observasi/ data/ responden (n): 175
c) Signifikansi menggunakan satu sisi (sign): 0,050
d) Persamaan 2 untuk mencari degree of freedom (df1) atau derajat bebas
e) Persamaan 3 untuk mencari degree of freedom (df2) atau derajat bebas
f) Nilai Ftabel: 2,66
				(2)
df2 = n – k				(3)
Jadi df1 = 4 – 1 = 3, nilai df1 sebesar 3 dan df2 = 175 – 4 = 171, nilai df2 sebesar 171. Maka nilai Ftabel adalah 2,66.

Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)
	Variabel Penelitian
	Fhitung
	Ftabel
	Probabilitas
	α
	Keterangan

	Struktur Modal (X1), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X3) → Tax Avoidance (Y)
	3,9531
	2,66
	0,01
	0,05
	Goodness of Fit



Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa uji kelayakan model (goodness of fit) dengan nilai Fhitung 3,9531 > nilai Ftabel 2,66 dan nilai probabilitas 0,0093 < nilai α 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini menolak H0 dan menerima H1. Artinya Struktur Modal (X1), Profitabilitas (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Tax Avoidance (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan dukungan statistik terhadap model riset yang diajukan atau dengan kata lain model riset tersebut terdukung secara empiris dan teoritis atas variabel-variabel (bebas dan terikat), karena nilai Fhitung > nilai Ftabel dan nilai probabilitas < nilai α 0,05 sehingga model riset telah menunjukkan goodness of fit yang baik.
3.3.2. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial (uji t) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan uji parsial (uji t) ialah sebagai berikut:
a) Jika nilai thitung < nilai ttabel dan nilai probabilitas > nilai α 0,05, maka H0 diterima (variabel bebas tidak berpengaruh signifikan).
b) Jika nilai thitung > nilai ttabel dan nilai probabilitas < nilai α 0,05, maka H0 ditolak (variabel bebas berpengaruh signifikan).
Adapun dalam mencari nilai ttabel hal yang wajib diketahui sebelumnya ialah sebagai berikut:
a) Jumlah variabel penelitian (k): 4
b) Jumlah observasi/ data/ responden (n): 175
c) Signifikansi menggunakan dua sisi (sign): 0,025/ 0,050
d) Persamaan 3 untuk mencari degree of freedom (df1) atau derajat bebas
e) Nilai ttabel: 1,9739
Jadi df = 175 – 4 = 171, nilai df sebesar 171. Maka nilai ttabel adalah 1,9739.

Tabel 5. Hasil Uji Parsial 
	Variabel Penelitian
	thitung
	ttabel
	Probabilitas
	α
	Keterangan

	Struktur Modal (X1) → Tax Avoidance (Y)
	-0,1187
	1,9739
	0,91
	0,05
	Tidak Signifikan

	Profitabilitas (X2) → Tax Avoidance (Y)
	2,0939
	1,9739
	0,04
	0,05
	Signifikan

	Ukuran Perusahaan (X3) → Tax Avoidance (Y)
	2,5575
	1,9739
	0,01
	0,05
	Signifikan



Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat pada Tabel 5. Penjelasan Tabel 5 adalah sebagai berikut:
a) Pengujian Hipotesis 1. Hipotesis pertama yang diajukan pada penelitian ini menyatakan bahwa H1: Struktur Modal (X1) berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance (Y). Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), Struktur Modal (X1) memiliki nilai thitung -0,1187 < nilai ttabel 1,9739 dan nilai probabilitas 0,9056 > nilai α 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini menerima H0 dan menolak H1, karena nilai thitung < nilai ttabel dan nilai probabilitas > nilai α 0,05. Artinya bahwa Struktur Modal (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance (Y).
b) Pengujian Hipotesis 2. Hipotesis kedua yang diajukan pada penelitian ini menyatakan bahwa H2: Profitabilitas (X2) berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance (Y). Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), Profitabilitas (X2) memiliki nilai thitung 2,0939 > nilai ttabel 1,9739 dan nilai probabilitas 0,0377 < nilai α 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini menolak H0 dan menerima H1, karena nilai thitung > nilai ttabel dan nilai probabilitas < nilai α 0,05. Artinya bahwa Profitabilitas (X2) berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance (Y).
c) Pengujian Hipotesis 3. Hipotesis ketiga yang diajukan pada penelitian ini menyatakan bahwa H3: Ukuran Perusahaan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance (Y). Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), Ukuran Perusahaan (X3) memiliki nilai thitung 2,5575 > nilai ttabel 1,9739 dan nilai probabilitas 0,0114 < nilai α 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini menolak H0 dan menerima H1, karena nilai thitung > nilai ttabel dan nilai probabilitas < nilai α 0,05. Artinya bahwa Ukuran Perusahaan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance (Y).
3.3.3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-squared)
Uji koefisien determinasi (R-squared) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel independen. Adapun hipotesis uji koefisien determinasi (R-squared) dimana H0 (model kurang layak dan variabel independen kurang mampu menjelaskan variabel dependen) dan H1 (model layak dan variabel independen sangat berpengaruh terhadap variabel dependen). Selanjutnya dasar pengambilan keputusan uji koefisien determinasi (R-squared) ialah sebagai berikut:
a) Jika nilai R-squared tinggi (mendekati 1), maka H0 ditolak (model layak dan variabel independen sangat berpengaruh terhadap variabel dependen).
b) Jika nilai R-squared rendah (mendekati 0), maka H0 diterima (model kurang layak dan variabel independen kurang mampu menjelaskan variabel dependen).
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Squared)
	Variabel Penelitian
	R-Squared

	Struktur	Modal	(X1), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X3) → Tax Avoidance (Y)
	0,5648


Berdasarkan data pada Tabel 6 terlihat bahwa uji koefisien determinasi (R-squared) Struktur Modal (X1), Profitabilitas (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) dengan nilai R-squared 0,5648 atau 56,48%. Hal ini berarti bahwa 56,48% dari Tax Avoidance (Y) dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam penelitian ini yaitu Struktur Modal (X1), Profitabilitas (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3). Sedangkan 43,52% lainnya dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya di luar model regresi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini menolak H0 dan menerima H1, artinya model dalam penelitian ini layak dan variabel independen sangat berpengaruh terhadap variabel dependen.
3.4. Pengaruh Struktur Modal (X1) Terhadap Tax Avoidance (Y)
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan antara struktur modal terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor property real & estate di Bursa Efek Indonesia (BEI). Struktur modal merupakan perbandingan antara utang dan ekuitas dalam pembiayaan operasional perusahaan, sedangkan tax avoidance merujuk pada upaya legal perusahaan untuk meminimalkan beban pajak. Secara teori, perusahaan yang memiliki proporsi utang lebih tinggi seharusnya memiliki insentif lebih besar untuk menghindari pajak melalui mekanisme pengurangan beban bunga, karena bunga utang dapat menjadi pengurang pajak (tax deductible).
Hasil penelitian yang mengacu pada pengaruh negatif dan tidak signifikan antara struktur modal terhadap tax avoidance, dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti dalam konteks akuntansi keuangan, perusahaan sektor property memiliki karakteristik siklus proyek jangka panjang dan ketergantungan pada utang yang tinggi, namun penggunaan utang belum tentu bertujuan untuk efisiensi pajak. Banyak perusahaan property lebih fokus pada pengelolaan arus kas dan pendanaan pembangunan proyek dibanding strategi pajak agresif. Hal ini menyebabkan struktur modal yang tinggi dalam utang tidak selalu dimanfaatkan sebagai instrumen penghindaran pajak, terutama jika perusahaan lebih mempertimbangkan risiko keuangan dan kelayakan kredit. 
Faktor lain juga menjelaskan bahwa dalam perspektif akuntansi perpajakan, perusahaan telah menerapkan strategi penghindaran pajak lain yang tidak tergantung pada struktur modal, seperti manipulasi beban operasional, transfer pricing, atau pemanfaatan insentif pajak dari pemerintah. Sektor property juga memiliki akses terhadap berbagai fasilitas perpajakan seperti tax holiday untuk proyek tertentu atau pengakuan pendapatan secara bertahap (percentage of completion), yang mengurangi kebutuhan perusahaan untuk mengeksplorasi tax avoidance melalui pengaturan utang. Faktor selanjutnya, dapat dipengaruhi oleh regulasi perpajakan di Indonesia. Peraturan thin capitalization rule (batas rasio utang terhadap ekuitas yang dapat diakui untuk keperluan pajak) membatasi perusahaan untuk mengoptimalkan penghematan pajak dari bunga utang. Regulasi ini mengakibatkan perusahaan yang sudah berada di ambang batas rasio tersebut, tidak lagi terdorong untuk meningkatkan utangnya hanya demi penghematan pajak, karena manfaat pajaknya menjadi terbatas atau tidak relevan. Selain itu, adanya prinsip transparansi menyebabkan, strategi penghindaran pajak yang terlalu agresif bisa menurunkan reputasi dan kepercayaan investor. Maka dari itu pihak perusahaan property dan real estate memilih strategi penghindaran pajak yang lebih konservatif guna menjaga reputasi jangka panjang dibandingkan mengejar efisiensi pajak melalui struktur utang tinggi (struktur modal).
Teori akuntansi yang relevan untuk menjelaskan hasil penelitian di atas adalah Teori Trade-Off (Trade-Off Theory) dalam struktur modal [13]. Teori ini menyatakan bahwa perusahaan akan menentukan struktur modal optimal dengan menyeimbangkan antara manfaat pajak dari utang (tax shield) dan biaya kebangkrutan atau risiko keuangan yang meningkat akibat penggunaan utang yang berlebihan. Dengan kata lain, perusahaan tidak akan semata-mata memaksimalkan utang hanya untuk mengurangi pajak, tetapi juga mempertimbangkan risiko lain yang timbul dari leverage tinggi. Teori ini menjelaskan, proporsi utang yang tinggi dalam struktur modal tidak serta-merta mendorong praktik tax avoidance secara signifikan. Perusahaan di sektor ini cenderung lebih berhati-hati dalam mengelola struktur modal karena proyek-proyeknya bersifat jangka panjang dan padat modal, serta sangat dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi dan regulasi. Oleh karena itu, meskipun bunga utang dapat memberikan keuntungan pajak (tax deductible), manajemen perusahaan lebih fokus pada pengelolaan risiko dan kelangsungan operasional dibandingkan optimalisasi pajak semata. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian tertentu, dimana menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance [14].
3.5. Pengaruh Profitabilitas (X2) Terhadap Tax Avoidance (Y)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara profitabilitas terhadap praktik penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Secara konseptual, tingkat profitabilitas yang tinggi merefleksikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasional. Namun demikian, peningkatan laba juga diikuti oleh kenaikan kewajiban pajak, sehingga mendorong manajemen untuk mengadopsi strategi penghindaran pajak guna mempertahankan atau memaksimalkan laba bersih setelah pajak secara legal dan efisien.
Karakteristik industri properti dan real estate, seperti siklus proyek jangka panjang, tingginya fluktuasi permintaan, serta kebutuhan investasi dalam aset tetap yang besar, menjadikan pengelolaan beban pajak sebagai aspek penting dalam strategi keuangan. Dalam kondisi profitabilitas yang meningkat, baik melalui penjualan aset properti maupun apresiasi nilai investasi, perusahaan cenderung menyusun perencanaan pajak strategis. Strategi tersebut antara lain mencakup pembentukan entitas anak di yurisdiksi dengan tarif pajak lebih rendah, pengaturan waktu pengakuan pendapatan (revenue timing), serta pemanfaatan fasilitas insentif fiskal seperti tax holiday.
Dari perspektif akuntansi keuangan, perusahaan dengan tingkat laba tinggi umumnya memiliki sumber daya yang cukup untuk menggunakan jasa konsultan pajak profesional atau menerapkan praktik akuntansi agresif yang masih berada dalam batas kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. Praktik tersebut dikenal sebagai strategic tax planning, yaitu upaya sistematis dalam menyusun struktur transaksi dan pelaporan keuangan untuk meminimalkan beban pajak. Konsekuensinya, akan terjadi perbedaan yang signifikan antara laba akuntansi (book income) dan laba kena pajak (taxable income), yang dalam literatur dikenal sebagai book- tax difference, yang sering menjadi indikator umum adanya praktik tax avoidance.
Lebih lanjut, perusahaan sektor properti yang mencatatkan kinerja laba tinggi di BEI juga menghadapi ekspektasi tinggi dari investor untuk menjaga efisiensi keuangan. Dalam hal ini, indikator seperti laba bersih, Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) menjadi perhatian utama pemegang saham dalam menilai kinerja manajemen. Oleh karena itu, tax avoidance menjadi salah satu instrumen yang digunakan manajemen untuk menjaga rasio-rasio keuangan tersebut tetap menarik tanpa harus mengorbankan biaya operasional maupun anggaran pengembangan proyek. Indikasi praktik tersebut dapat tercermin dalam laporan keuangan melalui nilai Effective Tax Rate (ETR) yang lebih rendah dibandingkan dengan tarif pajak standar.
Penjelasan teoritis atas fenomena ini dapat dianalisis melalui Agency Theory [15]. Teori ini menggarisbawahi hubungan kontraktual antara manajer (agen) dan pemilik perusahaan (principal), yang secara inheren memiliki kepentingan yang berbeda. Dalam kerangka ini, manajer yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan memiliki kepentingan personal seperti mempertahankan reputasi kinerja, memperoleh kompensasi berbasis laba, atau memenuhi target-target internal. Ketika tingkat profitabilitas perusahaan meningkat, tekanan dari pemegang saham untuk menjaga atau meningkatkan laba bersih juga meningkat. Hal ini menciptakan insentif bagi manajer untuk menyusun strategi penghindaran pajak yang sah secara hukum demi menjaga citra kinerja keuangan.
Praktik tax avoidance tersebut dilakukan dengan memanfaatkan celah peraturan perpajakan atau merancang skema transaksi yang dapat menurunkan beban pajak tanpa melanggar hukum. Dalam konteks Agency Theory, tindakan ini dapat dikategorikan sebagai bentuk perilaku oportunistis (opportunistic behavior) yang mencerminkan adanya asimetris informasi antara agen dan principal, terutama dalam aspek transparansi pengungkapan strategi pajak. Lebih jauh, semakin tinggi laba perusahaan, semakin tinggi pula ekspektasi pemegang saham terhadap imbal hasil investasinya. Hal ini semakin mendorong manajer untuk menjaga efisiensi laba melalui perencanaan pajak strategis, yang pada akhirnya juga berfungsi sebagai mekanisme pengurang biaya keagenan (agency cost), selama praktik tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan hukum yang berlaku. Oleh karena itu, Agency Theory memberikan dasar teoretis yang kuat dalam memahami kecenderungan perusahaan dengan profitabilitas tinggi untuk melakukan tax avoidance sebagai bagian dari upaya manajerial dalam memaksimalkan nilai perusahaan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian berbeda yang juga menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, sehingga memperkuat bukti empiris atas hubungan antara kinerja keuangan dan strategi perpajakan dalam konteks perusahaan publik di Indonesia [16].
3.6. Pengaruh Ukuran Perusahaan (X3) Terhadap Tax Avoidance (Y)
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor property real & estate di Bursa Efek Indonesia (BEI). Ukuran perusahaan dalam konteks ini biasanya diukur melalui total aset, pendapatan, atau kapitalisasi pasar, yang mencerminkan seberapa besar dan kompleksnya operasi perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, maka semakin besar pula kemampuan dan sumber daya yang dimiliki untuk melakukan perencanaan pajak yang strategis, termasuk penghindaran pajak (tax avoidance) secara legal.
Perusahaan besar di sektor property memiliki struktur organisasi yang kompleks serta aktivitas operasional yang tersebar, misalnya proyek pembangunan perumahan, apartemen, dan komersial di berbagai lokasi. Kompleksitas ini memungkinkan perusahaan besar melakukan skema tax planning yang lebih canggih dibandingkan perusahaan kecil. Misalnya, melalui pengelolaan transfer pricing antar entitas anak perusahaan, pengaturan waktu pengakuan pendapatan dan biaya, serta memanfaatkan celah hukum dalam standar akuntansi pajak dan regulasi perpajakan.
Selanjutnya, dalam konteks akuntansi keuangan, perusahaan besar cenderung memiliki departemen keuangan dan pajak yang lebih terstruktur, serta menggunakan jasa konsultan pajak eksternal untuk menyusun strategi penghindaran pajak yang legal dan efisien. Hal ini menjadikan perusahaan besar lebih siap dalam menavigasi aturan perpajakan dan memanfaatkan ketentuan fiskal yang dapat mengurangi beban pajak, seperti insentif pajak untuk sektor tertentu, perlakuan depresiasi, dan pengakuan kerugian fiskal. Sektor property dan real estate merupakan sektor yang sarat dengan nilai aset besar dan periode pembangunan jangka panjang. Dalam hal ini, perusahaan besar sering kali memiliki fleksibilitas untuk mengatur pengakuan biaya dan pendapatan secara aktual demi tujuan efisiensi pajak. Contohnya, dalam standar akuntansi, pengakuan pendapatan atas proyek konstruksi bisa dilakukan dengan metode persentase penyelesaian, yang jika dimanfaatkan dengan tepat dapat menjadi alat manajemen penghasilan dan pajak.
Fenomena ini juga berkaitan dengan indikator Effective Tax Rate (ETR) yang lebih rendah pada perusahaan besar dibandingkan perusahaan kecil. Meskipun secara absolut membayar pajak lebih besar, secara proporsional terhadap laba, beban pajak perusahaan besar lebih rendah karena perencanaan pajak yang efisien. Dalam ilmu akuntansi, hal ini menjadi indikator bahwa praktik tax avoidance lebih dominan dilakukan oleh entitas dengan skala besar, yang memiliki leverage akuntansi dan hukum lebih tinggi.
Kesimpulannya, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa ukuran perusahaan berperan penting dalam menentukan perilaku penghindaran pajak. Perusahaan besar di sektor property real & estate yang terdaftar di BEI memiliki sumber daya, informasi, dan kapabilitas akuntansi yang mendorong mereka melakukan tax avoidance secara strategis dan legal. Dalam perspektif akuntansi, hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu determinan penting dalam analisis agresivitas pajak, yang berdampak pada kualitas laporan keuangan, pengambilan keputusan investor, serta efektivitas kebijakan fiskal negara.
Teori akuntansi yang dapat menjelaskan hasil penelitian tersebut adalah Political Cost Theory yang merupakan bagian dari teori keagenan dan dikembangkan dalam kerangka Positive Accounting Theory [17]. Teori ini menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung menghadapi political cost atau biaya politik yang lebih tinggi karena eksistensinya yang signifikan di masyarakat dan perekonomian. Biaya politik ini dapat berupa tekanan dari regulator, masyarakat, hingga pembuat kebijakan, yang mengharapkan perusahaan besar untuk memberikan kontribusi lebih besar, termasuk dalam bentuk pembayaran pajak.
Perusahaan besar di sektor property memiliki insentif untuk meminimalkan political cost tersebut melalui strategi penghindaran pajak yang legal. Ukuran perusahaan yang besar memberi keleluasaan dari sisi sumber daya manusia, finansial, hingga akses terhadap konsultan dan penasihat hukum untuk menyusun skema penghematan pajak tanpa melanggar aturan. Dengan kata lain, meskipun mereka berada dalam sorotan publik dan regulator, perusahaan besar memiliki kemampuan lebih tinggi untuk menyembunyikan atau merekayasa beban pajak secara legal melalui kompleksitas transaksi dan pelaporan akuntansi yang sulit ditelusuri secara langsung oleh otoritas pajak atau masyarakat umum. 
Political Cost Theory juga menjelaskan bahwa perusahaan besar akan lebih berhati-hati dalam menampilkan kinerja laba yang terlalu tinggi karena dapat mengundang perhatian pemerintah untuk mengenakan tarif pajak lebih besar atau mengurangi subsidi. Oleh karena itu, tax avoidance menjadi salah satu alat strategis untuk mengurangi laba kena pajak dan menghindari eksposur politik dan ekonomi yang merugikan. Temuan ini selaras dengan fenomena dalam sektor property dan real estate, di mana perusahaan besar cenderung menggunakan metode pengakuan pendapatan yang fleksibel dan optimalisasi regulasi fiskal sebagai bagian dari efisiensi beban pajak. Maka dari itu, Political Cost Theory menjadi kerangka yang relevan dalam menjelaskan mengapa dan bagaimana perusahaan besar lebih aktif dalam praktik penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda, dimana menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance [18].
4. Kesimpulan
Penelitian pada perusahaan properti dan real estate di BEI menunjukkan bahwa struktur modal tidak signifikan memengaruhi tax avoidance, sesuai Trade-Off Theory. Sementara, profitabilitas dan ukuran perusahaan berdampak positif dan signifikan, didukung Agency Theory dan Political Cost Theory, karena perusahaan besar dan profitabel cenderung melakukan efisiensi pajak secara legal melalui sumber daya dan perencanaan profesional. Disarankan agar manajemen tidak hanya bergantung pada utang, tetapi juga mempertimbangkan risiko dan kepatuhan. Regulator perlu memperketat pengawasan, memperbarui regulasi, dan meningkatkan transparansi untuk meminimalkan celah hukum. Perusahaan profitabel harus menjaga etika dan transparansi untuk menghindari persepsi negatif, sedangkan investor dianjurkan memantau indikator seperti Effective Tax Rate dan book-tax difference sebagai sinyal tax avoidance. Pemerintah dan otoritas fiskal perlu meningkatkan pengawasan pada perusahaan besar dengan pelaporan kompleks, sementara perusahaan harus menyeimbangkan efisiensi pajak dengan transparansi untuk memastikan praktik tetap legal dan berkelanjutan.
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